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Abstrak
Program pengabdian masyarakat berjudul Penguatan Literasi Akuntansi Digital UMKM melalui
Program Migrasi Pencatatan Keuangan bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan dan
kemampuan digital pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) melalui kegiatan pelatihan
dan pendampingan terstruktur. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif berbasis
komunitas yang terdiri atas empat tahap, yaitu asesmen, pelatihan, implementasi, dan evaluasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, serta pre-test dan post-test. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan akuntansi dan digitalisasi pencatatan sebesar
40% setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan. Peserta mampu mencatat transaksi secara lebih
akurat, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta menyusun laporan keuangan digital sederhana.
Secara sosial, kegiatan ini mendorong perubahan perilaku keuangan menuju transparansi dan
akuntabilitas, serta terbentuknya komunitas belajar digital di kalangan UMKM. Program ini
membuktikan bahwa pendampingan bertahap dengan metode praktik langsung efektif dalam
mendukung transformasi digital dan memperkuat keberlanjutan usaha UMKM di era ekonomi digital.

Kata kunci: Akuntansi Digital, Literasi Keuangan, UMKM, Pemberdayaan Komunitas, Transformasi
Digital

Abstract

The community engagement program entitled “Assistance in Migrating from Manual Financial
Record-Keeping to a Digital Accounting System for MSMESs in Bekasi Regency” aims to enhance the
financial literacy and digital capability of micro, small, and medium enterprises (MSMEs) through
structured mentoring and training. The program was implemented using a participatory community-
based approach consisting of four stages: assessment, training, implementation assistance, and
evaluation. Data were collected through observation, interviews, and pre-test/post-test analysis. The
findings show a significant improvement of 40% in accounting literacy and digital recording skills
among participants after training. MSMEs demonstrated better accuracy and efficiency in recording
transactions, separating personal and business finances, and preparing digital financial reports.
Socially, the program fostered behavioral transformation towards transparency and accountability,
and the emergence of a digital learning community among MSMEs. This program proves that gradual
mentoring with a practical approach effectively supports digital transformation and strengthens the
financial sustainability of MSME' s in the digital economy era.

Keywords: Digital Accounting, Financial Literacy, MSMEs, Community Empowerment, Digital
Transformation
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap
berbagai sektor ekonomi, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, di
Indonesia masih banyak pelaku UMKM yang melakukan pencatatan keuangan secara manual
menggunakan buku tulis atau catatan sederhana. Pola ini menyebabkan rendahnya akurasi
laporan keuangan, kesulitan dalam pemantauan arus kas, serta keterbatasan akses terhadap
lembaga keuangan formal ((Olimsar, Putra, Tialonawarmi, Putra, & Rofikhoh, 2024);
(Aurelia, Saputra, & K, 2023); (Larasati, Kurniawan, & Sumaryanto, 2025)).

Kondisi ini menunjukkan masih rendahnya literasi akuntansi dan kemampuan digital
pelaku UMKM, khususnya di wilayah Kabupaten Bekasi. Beberapa penelitian sebelumnya
menemukan fenomena serupa. (Suwadji, 2023) serta (Albab & Auliyah, 2025) menjelaskan
bahwa sebagian besar UMKM di Indonesia masih mencampuradukkan keuangan pribadi dan
usaha, sehingga menyulitkan analisis laba rugi dan proyeksi keuangan. (Novelidhawaty,
Dewi, & Syaipudin, 2023) menegaskan pentingnya asesmen awal terhadap literasi akuntansi
dan kemampuan digital sebelum menentukan aplikasi akuntansi yang tepat.

Pendampingan migrasi dari pencatatan manual ke sistem akuntansi digital menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan akurasi, efisiensi, dan kualitas laporan keuangan
UMKM. Program pengabdian ini berfokus pada pelatihan, asistensi, dan monitoring
penerapan sistem akuntansi digital berbasis aplikasi sederhana seperti SIAPIK, BukuWarung,
Zahir Accounting, dan Olsera ((Nugroho, Hafiduddin, Sixpria, & Ramadhani, 2025);
(Rahmawati, Fattah, Salman, & Pebriadi, 2025); (Anglaini, Utami, Adha, & Damayanti,
2025)). Pemilihan platform dilakukan berdasarkan kemudahan penggunaan melalui
smartphone dan kesesuaian dengan kebutuhan pelaporan keuangan sederhana sesuai Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) ((Suwadji, 2023);
(Kusumaningrum, Aninditiyah, & Huda, 2025); (Handani & Wafa, 2025)).

Pendampingan dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap awal berupa pemetaan
kondisi dan asesmen literasi keuangan peserta. Selanjutnya, tahap pelatihan disusun dengan
metode interaktif yang memadukan ceramah singkat, tutorial, studi kasus, dan praktik
langsung menggunakan transaksi riil ((Permatasari et al., 2025); (Andriani, Wahyuningsih,
Indani, Sulistyowati, & Mufatichien, 2025); (Hayati, Amsari, & Afandi, 2023)). Tahap akhir
berupa pendampingan berkelanjutan dan monitoring untuk memastikan konsistensi penerapan
pencatatan digital serta peningkatan kualitas laporan keuangan.

Berbagai penelitian membuktikan bahwa implementasi sistem akuntansi digital
berdampak positif terhadap peningkatan efisiensi dan akurasi pencatatan. (Aurelia et al.,
2023), (Lestari, Hurriyaturrohman, & Rizqi, 2023), dan (Rahmawati et al., 2025)
menunjukkan bahwa waktu pencatatan berkurang secara signifikan dan kesalahan manual
menurun hingga 60%. Selain itu, laporan keuangan digital meningkatkan kredibilitas usaha di
mata lembaga keuangan dan membuka peluang akses pendanaan ((Nugroho et al., 2025);
(Kusumaningrum et al., 2025); (Sagena et al., 2023)).

Secara sosial, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menciptakan perubahan
perilaku pelaku UMKM menuju tata kelola keuangan yang lebih transparan, terukur, dan
profesional. Dengan meningkatnya kapasitas pelaku UMKM dalam penggunaan sistem
akuntansi digital, diharapkan mereka lebih siap bersaing dalam ekosistem ekonomi digital
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yang semakin kompetitif serta mampu memperluas akses keuangan dan pasar. Pendampingan
yang berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan program ini, sebagaimana disarankan oleh
(Handani & Wafa, 2025) serta (Hayati et al., 2023), yaitu dengan melakukan sesi praktik
berulang dan monitoring pascapelatihan untuk memastikan keberlanjutan transformasi digital
di kalangan UMKM. Dengan demikian, kegiatan Pendampingan Migrasi Pencatatan
Keuangan Manual ke Sistem Akuntansi Digital ini tidak hanya bertujuan meningkatkan
kemampuan teknis pelaku UMKM dalam penggunaan aplikasi akuntansi digital, tetapi juga
mendorong perubahan sosial menuju budaya bisnis yang berbasis data, transparan, dan
akuntabel.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Pendampingan Migrasi Pencatatan
Keuangan Manual ke Sistem Akuntansi Digital bagi UMKM dilaksanakan melalui
pendekatan partisipatif berbasis komunitas (Participatory Community-Based Approach).
Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif pelaku UMKM sebagai subjek utama dalam
seluruh proses kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, agar tercipta
rasa kepemilikan dan keberlanjutan program.

Subjek dan Lokasi Pengabdian
Subjek pengabdian adalah sepuluh (10) pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di wilayah Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, yang bergerak di berbagai bidang seperti
kuliner, fashion, laundry, dan jasa. Peserta dipilih berdasarkan kriteria:
1. masih menggunakan sistem pencatatan manual atau belum melakukan pencatatan
sama sekali,
2. memiliki minat untuk bertransformasi ke sistem akuntansi digital, dan
3. bersedia mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dan pendampingan.
Kegiatan dilaksanakan oleh Tim Pengabdian yang terdiri dari satu dosen sebagai ketua, satu
dosen anggota, dan satu mahasiswa pendamping. Tim berperan sebagai fasilitator dan mentor
dalam proses pelatihan, implementasi, serta evaluasi penerapan sistem akuntansi digital.

Proses Perencanaan dan Pengorganisasian Komunitas

Tahapan perencanaan diawali dengan identifikasi permasalahan dan kebutuhan
komunitas melalui wawancara dan observasi awal terhadap pelaku UMKM. Hasil analisis
situasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM memiliki kendala dalam
pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta belum memahami prinsip dasar pencatatan
akuntansi digital ((Suwadji, 2023); (Albab & Auliyah, 2025)).

Selanjutnya, dilakukan perencanaan aksi bersama komunitas melalui diskusi
kelompok (focus group discussion). Dalam diskusi ini, peserta dilibatkan untuk menentukan
kebutuhan pelatihan, aplikasi digital yang sesuai, serta bentuk pendampingan yang
diinginkan. Pendekatan partisipatif ini memastikan bahwa solusi yang dirancang benar-benar
sesuai dengan konteks dan kemampuan peserta ((Novelidhawaty et al., 2023); (Permatasari et
al., 2025)).
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Strategi dan Metode Pendekatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini merupakan kombinasi dari tiga strategi

utama:

I.

Pelatihan Interaktif dan Praktikum Digital

Menggunakan metode learning by doing, peserta diberikan pelatihan dasar akuntansi
dan pengenalan aplikasi digital seperti SIAPIK, BukuWarung, Zahir Accounting, dan
Olsera. Pelatihan dirancang dengan model tutorial-simulasi—praktik langsung
menggunakan transaksi riil usaha peserta ((Andriani et al., 2025); (Hayati et al.,
2023)).

Pendampingan dan Asistensi Personal

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan secara langsung untuk membantu peserta
menerapkan sistem pencatatan digital sesuai jenis usaha. Tahapan ini dilakukan
selama beberapa minggu agar peserta terbiasa dan mampu melakukan pencatatan
mandiri.

Monitoring dan Evaluasi Berkala

Tahap akhir melibatkan evaluasi hasil pendampingan melalui pengumpulan laporan
keuangan digital peserta, wawancara lanjutan, serta survei persepsi mengenai
kemudahan dan manfaat penggunaan sistem digital ((Rahmawati et al., 2025);
(Kusumaningrum et al., 2025)).

Tahapan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam empat tahap utama yang disusun secara

sistematis sebagai berikut:

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

Tahap Kegiatan Utama Output
I. Persiapan dan Observasi, wawancara, dan Peta kebutuhan dan tingkat
Asesmen Awal pemetaan literasi digital & akuntansi literasi peserta.
UMKM.
II. Pelatihan & Pelatihan dasar akuntansi dan Peserta mampu
Simulasi Digital praktik pencatatan digital mengoperasikan aplikasi
menggunakan aplikasi. digital akuntansi.
II1. Pendampingan Asistensi penerapan pencatatan Penerapan sistem akuntansi
Implementasi digital pada usaha masing-masing. digital sederhana.
IV. Evaluasi dan Monitoring hasil pencatatan dan Peningkatan akurasi dan
Refleksi diskusi umpan balik. efisiensi laporan keuangan.

Diagram Alur Kegiatan

Berikut adalah flowchart yang menggambarkan alur pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat:
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Persiapan & Asesmen
(Observasi & Survei)
¥
Pelatihan & Simulasi
(Tutorial & Praktik Aplikasi)

+

Pendampingan Implementasi
(Asistensi Lapangan)

v
Monitoring & Evaluasi
(Analisis Hasil & Refleksi)

Gambar 1. Flowchart Proses Kegiatan Pendampingan Migrasi Akuntansi Digital UMKM

Validitas Metode dan Keberlanjutan Program

Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan literasi dan kemampuan digital
UMKM karena memadukan pelatihan teknis, asistensi praktik, serta evaluasi partisipatif
(Permatasari et al., 2025); (Handani & Wafa, 2025). Melalui proses ini, peserta tidak hanya
memahami cara menggunakan aplikasi akuntansi digital, tetapi juga menginternalisasi
pentingnya pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel. Program ini dirancang
untuk berlanjut melalui pembentukan komunitas pengguna aplikasi digital yang dapat saling
berbagi pengalaman dan solusi pasca pendampingan (Aurelia et al., 2023); (Kusumaningrum
et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan Pendampingan Migrasi Pencatatan Keuangan Manual ke
Sistem Akuntansi Digital bagi UMKM di Kabupaten Bekasi menghasilkan sejumlah capaian
yang mencerminkan peningkatan kapasitas teknis dan perubahan sosial pada komunitas
dampingan. Kegiatan ini berlangsung dalam suasana partisipatif dengan keterlibatan aktif
pelaku UMKM pada setiap tahap kegiatan, mulai dari pelatihan, implementasi, hingga
monitoring.

Dinamika Proses Pendampingan

Proses pendampingan dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan tahapan yang telah
direncanakan. Pada tahap asesmen awal, tim pengabdian melakukan wawancara dan
observasi terhadap 10 pelaku UMKM untuk memetakan kondisi pencatatan keuangan
mereka. Hasil asesmen menunjukkan bahwa delapan UMKM masih menggunakan pencatatan
manual, sementara dua UMKM belum mencatat transaksi sama sekali. Sebagian besar pelaku
usaha juga belum mampu memisahkan keuangan pribadi dan usaha secara konsisten,
sebagaimana juga ditemukan oleh (Suwadji, 2023) dan (Albab & Auliyah, 2025) dalam
penelitian mereka.

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan simulasi akuntansi digital. Kegiatan ini
berlangsung secara interaktif dengan menggunakan kombinasi metode ceramah singkat,
tutorial, dan praktik langsung. Peserta diperkenalkan pada prinsip dasar akuntansi,
pentingnya pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta cara pencatatan transaksi harian
menggunakan aplikasi digital seperti SIAPIK, BukuWarung, dan Zahir Accounting. Pelatihan
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dilakukan dengan pendekatan learning by doing menggunakan data transaksi riil dari usaha
peserta ((Permatasari et al., 2025); (Andriani et al., 2025)).

Tahap pendampingan implementasi dilakukan selama dua minggu pascapelatihan.
Pada tahap ini, peserta didampingi untuk menerapkan sistem akuntansi digital secara mandiri.
Tim pengabdian memantau proses input data transaksi dan penyusunan laporan keuangan
digital. Hasilnya menunjukkan bahwa tujuh dari sepuluh peserta berhasil melakukan
pencatatan digital secara konsisten, sementara tiga peserta lainnya masih memerlukan
pendampingan lanjutan karena kendala perangkat dan keterbatasan jaringan internet.

Pada tahap monitoring dan evaluasi, tim melakukan refleksi bersama peserta untuk
menilai efektivitas program. Berdasarkan hasil kuesioner dan diskusi kelompok, 90% peserta
menyatakan bahwa penggunaan aplikasi digital mempermudah proses pencatatan dan
pengawasan keuangan. Peserta juga menilai bahwa pelatihan membantu mereka memahami
pentingnya transparansi dan disiplin pencatatan keuangan, sebagaimana ditegaskan oleh
(Rahmawati et al., 2025) dan (Kusumaningrum et al., 2025) bahwa digitalisasi keuangan
meningkatkan keandalan data usaha serta membuka peluang akses ke pembiayaan formal.

Bentuk Aksi Teknis dan Pemecahan Masalah Komunitas

Beberapa bentuk aksi teknis yang dilaksanakan selama pendampingan meliputi:

o Pembuatan template pencatatan keuangan sederhana berbasis Excel dan Google Sheet
untuk UMKM dengan literasi digital rendah.
o Implementasi aplikasi akuntansi digital (SIAPIK, BukuWarung, dan Zahir

Accounting) pada usaha peserta yang sudah memiliki perangkat memadai.

o Simulasi penyusunan laporan keuangan (laba rugi, arus kas, dan neraca sederhana)
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah

(SAK EMKM,).

o Konsultasi individual bagi peserta yang mengalami kesulitan teknis atau kendala
akses digital.

Aksi-aksi ini dirancang untuk mengatasi tantangan utama UMKM yaitu rendahnya
literasi akuntansi, resistensi terhadap perubahan, serta keterbatasan sarana teknologi
((Novelidhawaty et al., 2023); (Hayati et al., 2023)). Pendekatan yang fleksibel dan personal
membuat peserta merasa lebih percaya diri untuk mengadopsi teknologi akuntansi digital
dalam kegiatan usaha mereka.

Tabel 2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Literasi dan Kemampuan Akuntansi Digital UMKM

Dampingan
No. Nama/UMKM Indikator Pre- Post- Peningkatan Keterangan
(Inisial) Test Test (%)
() (%)

1 UMKM A Literasi 45 80 +35 Peningkatan

akuntansi dasar signifikan setelah
pelatihan

2 UMKM B Kemampuan 40 75 +35 Mulai mampu
menggunakan input transaksi di

aplikasi BukuWarung
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akuntansi
3 UMKM C Pemisahan 50 85 +35 Sudah
keuangan menerapkan
pribadi—usaha sistem kas
terpisah
4 UMKM D Pencatatan 35 70 +35 Perlu
transaksi harian pendampingan
digital lanjutan untuk
konsistensi
5 UMKM E Penyusunan 30 80 +50 Sudah mampu
laporan laba menyusun
rugi sederhana laporan digital
6 UMKM F Penggunaan 25 65 +40 Meningkat,
aplikasi STAPIK masih perlu
pelatihan lanjutan
7 UMKM G Akurasi 40 85 +45 Pencatatan lebih
pencatatan dan rapi dan
rekap transaksi konsisten
8 UMKM H Pemahaman 30 70 +40 Mampu
standar SAK menyesuaikan
EMKM laporan sesuai
SAK EMKM
9 UMKM I Kecepatan input 35 80 +45 Lebih efisien
transaksi digital menggunakan
aplikasi Zahir
10 UMKM J Kesadaran 55 90 +35 Meningkat
pentingnya signifikan, jadi
digitalisasi penggerak
akuntansi komunitas

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema Pendampingan Migrasi Pencatatan
Keuangan Manual ke Sistem Akuntansi Digital bagi UMKM di Kabupaten Bekasi telah
dilaksanakan secara terstruktur sesuai tahapan yang telah direncanakan. Proses
pendampingan yang dilakukan oleh tim dosen dan mahasiswa bersama para pelaku UMKM
menunjukkan dinamika pembelajaran yang sangat positif. Temuan di lapangan memperkuat
teori bahwa proses digitalisasi usaha tidak hanya berkaitan dengan aspek teknologi, tetapi
juga berkaitan erat dengan perubahan perilaku, budaya organisasi, dan kesadaran sosial-
ekonomi masyarakat pelaku usaha kecil (Olimsar et al., 2024). Hasil kegiatan yang
menunjukkan peningkatan literasi akuntansi dan kemampuan penggunaan aplikasi digital
pada UMKM sejalan dengan penelitian (Permatasari et al., 2025), yang menyatakan bahwa
pelatihan berbasis praktik dan pendampingan berulang mampu meningkatkan efektivitas
adopsi teknologi keuangan digital di kalangan pelaku UMKM. Pendekatan learning by doing
yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti mempercepat proses pembelajaran karena peserta
langsung berinteraksi dengan data transaksi riil mereka sendiri ((Permatasari et al., 2025);
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(Andriani et al., 2025); (Hayati et al., 2023); (Abror, 2025); (Sholikudin, Nikmah, & Kustiwi,
2023)).

Secara teoritik, hasil kegiatan ini dapat dijelaskan melalui perspektif Diffusion of
Innovations Theory oleh Rogers (2003), yang menekankan bahwa keberhasilan adopsi
inovasi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan, manfaat yang
dirasakan, dan dukungan sosial. Dalam konteks kegiatan ini, faktor-faktor tersebut terlihat
jelas: aplikasi seperti SIAPIK dan BukuWarung dianggap mudah dioperasikan, manfaatnya
langsung dirasakan dalam peningkatan efisiensi pencatatan, dan adanya dukungan sosial dari
komunitas serta pendamping menjadi pendorong utama keberhasilan digitalisasi akuntansi.
Selain itu, pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam pendampingan ini memperkuat teori
Community-Based ~Empowerment (Zimmerman, 2000), yang menegaskan bahwa
pemberdayaan masyarakat akan efektif bila peserta dilibatkan aktif dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Keterlibatan aktif peserta dalam menentukan
kebutuhan pelatihan, memilih aplikasi, dan membentuk kelompok belajar digital
memperlihatkan tumbuhnya rasa kepemilikan terhadap perubahan yang dijalankan. Dari sisi
perubahan sosial, kegiatan ini menghasilkan transformasi perilaku keuangan dan munculnya
pranata baru berupa kelompok belajar digital UMKM Bekasi. Kelompok ini menjadi ruang
sosial baru bagi pelaku UMKM untuk berbagi pengalaman dan solusi, yang menurut
Kusumaningrum et al. (2025) merupakan bentuk adaptasi sosial terhadap teknologi digital di
tingkat komunitas. Keberadaan /local leader atau pemimpin lokal dari kalangan peserta
individu yang proaktif membantu rekan-rekannya dalam penggunaan aplikasi menunjukkan
terbentuknya kepemimpinan berbasis komunitas digital yang memperkuat keberlanjutan
program.

Lebih lanjut, perubahan perilaku peserta dalam melakukan pencatatan keuangan yang
lebih disiplin dan transparan mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikemukakan oleh Davis (1989), yang menjelaskan bahwa persepsi kemudahan dan manfaat
penggunaan teknologi berpengaruh signifikan terhadap kemauan seseorang untuk terus
menggunakan sistem tersebut. Dalam kegiatan ini, persepsi manfaat muncul setelah peserta
menyadari bahwa pencatatan digital memudahkan mereka memantau arus kas, menghitung
laba rugi, dan menyusun laporan keuangan yang lebih akurat untuk kebutuhan pembiayaan
formal. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 40%,
mengindikasikan keberhasilan metode pendampingan berbasis praktik langsung dalam
meningkatkan literasi keuangan dan keterampilan digital. Peningkatan ini memperkuat
temuan (Rahmawati et al., 2025) dan (Lestari et al., 2023) bahwa sistem akuntansi digital
tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
terhadap akuntabilitas usaha di kalangan pelaku UMKM. Dari perspektif sosial, kegiatan ini
turut berkontribusi dalam mengurangi kesenjangan digital serta menumbuhkan kesadaran
kolektif bahwa pencatatan digital merupakan kebutuhan mendasar dalam menghadapi
persaingan bisnis modern. Sebagaimana disampaikan oleh (Aurelia et al., 2023), digitalisasi
akuntansi mendorong UMKM beradaptasi dengan ekonomi berbasis data dan mempersiapkan
diri menuju transformasi ekonomi digital yang inklusif. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian masyarakat ini tidak hanya mencapai peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga
menciptakan transformasi sosial-ekonomi di tingkat komunitas. Proses pendampingan yang
berkelanjutan, keterlibatan komunitas dalam perencanaan, serta munculnya pemimpin lokal
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menjadi indikator keberhasilan model pemberdayaan digital yang berpotensi direplikasi di
wilayah lain.

KESIMPULAN

Kegiatan Pendampingan Migrasi Pencatatan Keuangan Manual ke Sistem Akuntansi
Digital bagi UMKM di Kabupaten Bekasi telah berhasil dilaksanakan secara komprehensif
dan partisipatif. Melalui tahapan asesmen, pelatihan, pendampingan, serta evaluasi, kegiatan
ini menunjukkan bahwa proses digitalisasi akuntansi di kalangan pelaku UMKM dapat
berjalan efektif apabila didukung oleh pendekatan pembelajaran berbasis praktik,
pendampingan berkelanjutan, dan kolaborasi lintas pihak antara akademisi, masyarakat, serta
pelaku usaha. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya peningkatan signifikan dalam literasi
keuangan dan kemampuan digital peserta, yang mencerminkan keberhasilan pendekatan
partisipatif dalam mendorong perubahan perilaku dan penerapan teknologi digital dalam
pengelolaan keuangan usaha.

Secara teoritis, hasil pengabdian ini memperkuat Diffusion of Innovations Theory
(Rogers, 2003) yang menjelaskan bahwa keberhasilan adopsi inovasi ditentukan oleh
kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, serta dukungan sosial dari lingkungan
sekitar. Dalam konteks kegiatan ini, pelaku UMKM yang semula enggan beralih ke sistem
digital akhirnya menunjukkan penerimaan positif setelah merasakan manfaat langsung berupa
peningkatan efisiensi, akurasi pencatatan, serta kemudahan dalam penyusunan laporan
keuangan. Temuan ini juga sejalan dengan Technology Acceptance Model (Davis, 1989), di
mana persepsi kemudahan dan kegunaan aplikasi seperti SIAPIK, BukuWarung, dan Zahir
Accounting menjadi faktor penting yang memengaruhi keberlanjutan penggunaan sistem
akuntansi digital. Sementara itu, keterlibatan aktif peserta selama kegiatan memperkuat
relevansi Community-Based Empowerment Theory (Zimmerman, 2000), yang menegaskan
bahwa pemberdayaan masyarakat akan efektif apabila masyarakat dilibatkan secara langsung
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program.

Secara empiris, kegiatan ini menghasilkan peningkatan rata-rata kemampuan
akuntansi dan digitalisasi sebesar 40% berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Peningkatan
tersebut tidak hanya menunjukkan keberhasilan transfer pengetahuan teknis, tetapi juga
menggambarkan transformasi perilaku finansial dan sosial di kalangan pelaku UMKM.
Mereka kini lebih disiplin dalam pencatatan keuangan, mampu menyusun laporan keuangan
digital sederhana, serta memahami pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan usaha. Dari hasil refleksi teoritis dan praktik lapangan, dapat disimpulkan bahwa
digitalisasi akuntansi merupakan langkah strategis dalam memperkuat daya saing UMKM di
era ekonomi digital. Keberhasilan program ini sangat bergantung pada tiga faktor utama,
yaitu (1) keberlanjutan pendampingan pascapelatihan, (2) kolaborasi antara pemerintah,
akademisi, dan pelaku usaha untuk memperkuat ekosistem digital, serta (3) peningkatan
literasi keuangan dan digital melalui komunitas belajar UMKM. Dengan demikian, program
ini diharapkan dapat menumbuhkan budaya baru berupa akuntabilitas finansial berbasis
digital yang menjadi fondasi transformasi sosial-ekonomi masyarakat menuju ekonomi
digital yang inklusif, efisien, dan berkelanjutan.
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